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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis metode Croos dan metode kekakuan serta 

referensi yang mendukung penyusunan penelitian, variasi bentangan pada portal 

ekuivalen memberikan pengaruh pada perbandingan gaya-gaya dalam ke-dua 

metode tersebut. Beberapa kesimpulan dari hasil analisis pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada portal 1 (Simetris) didapat 

hasil yang berbeda yaitu metode kekakuan pada kolom eksterior lebih besar 

10,05% dari metode Cross, untuk kolom interior metode Cross memiliki hasil 

yang lebih besar 60,72% dari metode kekakuan. Pada balok perbedaannya 

tidak sebesar yang terjadi pada kolom dimana metode kekakuan yang lebih 

besar 5,55% dibanding metode Cross pada elemen IJ dan elemen KL 

sedangkan pada elemen JK metode Cross lebih besar 2,31%. 

2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada portal ekuivalen yang tidak 

simetris yaitu pada portal 2 dan portal 3 memiliki hasil yang berbeda, secara 

keseluruhan perbedaannya hampir sama dengan yang terjadi pada struktur yang 

simetris hanya terdapat beberapa elemen yang perbedaannya besar yaitu pada 

elemen CG dan elemen GK dimana pada portal 2 hasil momen dari metode 

Cross jauh lebih besar 152,90% terdapat pada elemen CG dan 75,10% pada 

elemen GK dibanding metode kekakuan, sedangkan pada portal 3 hasil momen 

dari metode kekakuan jauh lebih besar 332,76% pada elemen CG dan 247,79% 

pada elemen GK dibanding metode Cross, selisih yang tejadi juga dipengaruhi 

oleh prinsip kedua metode yang berbeda tetapi persentase perbandingan yang 

besar hanya terjadi pada gaya momen yang nilainya kecil.  
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5.2. Saran  

Pemahaman yang baik untuk menggunakan metode Cross dan metode 

kekakuan pada struktur portal ekuivalen sangat diperlukan, sehingga akan 

didapatkan perbandingan yang lebih akurat. Beberapa saran dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan perlu dilakukan variasi pada tinggi kolom. 

2. Perlu dilakukan peninjauan pada bentuk portal yang berbeda. 
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